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BAB I

PENDAHBHULUANX

1.1 Iatar Belakang/Masalah

Keluarga Permana merupaken riovel Ramadhan KH yang ke-

tiga setelah Royan Revolusi dan Kemelut Hidup. Kovel Kelu-

arga Permana yang selanjutnya disingkat KP .menceritakan
tentang peristiwa yang umum, yang sering terjadi dalam ke-
hidupan nyata, Peristiwa tersebut meliputi mssalah seosial
seperti masalah pengangguran, korupsi dan masalap yang
bersifet religius yang menyangkut masalah kehamilan di lu-
ar nikah dan aborsi serta akibat-akibat yang ditimbulkan-
nya.

KP menggambarken tentang . pertikaiasn sebuzh.keluarga
yang selalu diliputi masaleh, mulai dari masalah yang se-
derhana yang bersifat duniawi, sampai dengan masalah yang
sangat rumit yang berhubungan dengan siksa kubur dan dunia
akhirat, .

Sebenarnya peristiwa yang disajikan dalam novel IXP
merupakan peristiwa yang sudah sering terjadi dalam kehi-
dupan nyata. Sebagaimana umumnya sebuah keluarga, keluarga
Permana tidak lepas deri pertentangan-pertentangan antar
anggota-anggotanya. Bahkan dapat diketakan bahwa delam no-

vel KP, pertentangan-pertentangan tersebut mendominasi se-

luruh cerita, Mulaei awal hingga akhir cerits, anggota-ang-
gota keluargenya selslu mengalemi pertentangan, Perten-
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tangan tersedbut meliputi pertentangan antara suami dengan

istri, pertentanger antara orang tua dengan anak, dan per-
tentangen antara individu dengan hati nuraninya sendiri,
Selain pertentangan dalam keluarga itu sendiri, digambar.-
kan pula pertentangan antara indiyvidu dengan norma-norma

sosial dap norma-norma agama. Pertentangan tersebut  ber-
sumber dari kebutuhan serta kepentingan yang berbeda, se-
hingga tidaklah mengherankan apabila terjadi bentroken-

bentrokan di antara mereka.

Keluarga Permana digambarkan sebagai keluarga yang
menganut agama Islam., Walaupun demikian, mereka kureng me-
mahami tenteng akidah Islam. Xursngnya pemahamen tentang
agama Islam membuat mereka melakuken penyelewengan-penyele-
wengan, seperti yang sudeh disebutkan di atas, Selein itu,
pemahamannya yang kurang terhadap agams Islam membentuk
mereka menjadi manusia-manusia yang lemah, mudah putus asa
dan mudah menyerah dalam menghadapi tantengan kehidupan.

Ke jadian-ke jadian yang muncul dalam suatu fiksi meru-
pakan refleksi dari kehidupan nyata, Jadi dapat dikatakan,
bahwa kejadian yang ada delem novel KP mungkin saja terje-
di dalam kehidupan sehari-hari pade sebuzsh keluarga yang
lain, Karenma itu, kejadian-ke jadian delem novel KP  tidak
selayaknya dibiarkan begitu saja, tepl perlu dilakukan pe-
renungan yang sangat mendalam agar terhinder deri kemelut
seperti yang dialami oleh keluarga Permana.

Ada nilai lebih yang dikemukakan novel KP, yaitu ten-

tang peristiwa-peristiwanya yeng tampaknya sederhana kare-
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na sudab bersifat umum, namun sebenarnya apabila direnung-
kan denganvsungguh-sungguh akan menambah kearifen baik da-
lam bertutur kata.. bertingkah laku dan dalsm bersosial $sa-
si..

Berdasarken alasan-alasan di atas, meke penulis ingin
mengangkat novel KP sebagai obyek penelitian dengan meng-
gmbil - judul Analisis Struktural dan Pragmatik Novel Kelu-

arga Permana, Abrams (1957:48% ) mengataken bahwa pendekat-

an struktural adalah suatu pendekatan yang menitikberatkan
karya sastra sebagai suatu struktur yang otonom, yang ku-
rang lebih terlepas dari hal-hal yang berada di luar karya
sastra, Analisis struktural ini dilandasi oleh pendapat

~———

Rene Wellek dan Austin warrepAgj?SO:157) bahwa suatu pene-
'Iiiiéh basfra sewa jarnya bertolak dari interpretasi dan
apalisis karya itu sendiri. Sebad bagamanapun juga terta-
rik untuk membahas pengarang, lingkungan sosial, dem pro-
ses sastra karena adanya karya sastra, Konsentrasi  studi
sastra yang pertama-tama dan paling utama hsrus ditujukan
terhédap karya sastra,

Selain menganalisis struktur novel kP, penulis Juga
menganflisis dari sudut pembaca dengan melihat sejauh mana
manfaat yang dapat diambil dari novel tersebut, Analisis

yang seperti ini.atau yang disebut dengan analisis Pragma-
tik bertelak dari pendapst bahwa karya sastra baru berarti

apabila sudah bertemu dengan pembaca yang akan memberi mak-
na terhadap karya tersebut. Analisis Pragmatik ini dirumus-
kan oleh Horatius (dalam Teeuw,1988:51) yang menunjuk .pada
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efek komunikasi, bahwa seniman harué docere dan delectare,
yaitu memberi ajaran dan kenikmatan, Kadang-kadaﬁg seniman
juga bertugas untuk moveré, yaitu menggerakkan pembaca pa-
da kegiatan yang bertanggungjawab; seni harus menggabungkan

sifat utile dan dulce yang berarti bermanfaat dan berguna,

Sedangkan menurut Aﬁrams (1979:37) pendekatan Pragmatik
mempunyai pandangan bahwa karya sastra adalah sesuatu yeng
disusun untuk mencapai efek-efek pembaca seperti efek ke-
senangan estetik, pengajaran atau perasaan-perasaan isti-
mewa, dan bal ini dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-
nilai dalam karya sastra yang bertujuan untuk mencapai su- _

atu keberhasilan.,

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan-permasalahan yang akan diangkat dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya,
dan tema yang terdapat pada novel Kp? .
2. Bagaimanakah keterkaitan antar unsur-unsur tersebut, se-
hingga unsur-unsur tersebut membentuk. swatu kesatuan?

3. Apa manfaat yang dapaf diraih penulis selaku pembaca

+novel KP ?

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian terhadap novel KP ini diharapkan dapat mem-

berikan manfaat, antara lain:

1. Dapat memberikan pengalaman batin, yaitu ajeran morel
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kepada pembaca pada umumnya dan pgda penulis khususnya.
2. Dapat menjadi pemicu semangat pembaca untuk mengembang-

kan penelitian selanjutnya.

1.4 Tinjauan Kepustakaan

Banyak pengamat sastra yang mengomentari .-movel KP
karya Ramadhan KH yang dituangkan dalam bentuk - “rasensi,
kritik, essey, maupun artikel. Berikut ini uraian gambaran
rjngkas tentang pendapat beberapa pengamat sastra tersebut,

Duduh Durehman dalam tulisannya yang berjudul "Menyi-
asati Sejumlah Karya Ramadhan KH" mengatakan bahwa :kearya-
karya Ramadhan punya ci¥i sendiri karena kesehariannya, me-
mang itulah yang langka dimiliki pepgarang lain, Ramadﬁan
dengan sadar memilih cara berkarya yang membutuhkan kete-
kunan pengamatan dan penelitian, ©bukan berhenti sebagai
karya hasil lamunan dalam kamar 3elaka. Apa yang dikisah-
kannya bukan sekadar angan-angan, namun pantulan deri ke-
jadian sehari-hari., Tokoh-tokohnya bukan sekadar sosok cip-
taan yang sulit didapat dalam kehidupen biasa. Permana da-
lam KP adalah manusia di sekitar kita yang bertindak, ber-
‘'pikir, berbicara atau namanya sendiri, bﬁkan figur yang
lahir karena pengarang butuh untuk menyampaikan gagasannya

(Pikiran Rakyat, 5 Juli 1992).

Mengenai tokoh dalam KP, Pamusuk Eneste berpendapat
bahwa tokoh utama novel ini berbanding terbalik dengan to-

koh utama novel Ramadhan sebelumnya, yaitu Abdurrahman da-

P N

lam. N e ae o -.:..:.:?o
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lam Xemelut Hidup. Tokoh Abdurrahman adalah tokoh yeng Jju-

jur dan tidak mau menerima uang suap sepeserpun, padahal
kesempatan untuk itu ada padanya. Akibat Jjujurnya  Abdur-
rahman, keluarganya jadi berantakan. Istrinya menyeleweng,
putrinya jadi pelacur, dan seterusnya. Tokoh Permana seba-
liknya, Ia tokoh yang mau menerima suap, ia diberhemtikan,
dan selanjutnya mengakibatkan keluarganya berantakan, Sea~-
kan-akan, dengan kedua macam watak dalam dua novelnya itu,
Ramadhan hendak berkata bahwa apapun tindakan manusia, se-
lalu ada resikonya. Entah itu tindakan jujur, atau tindak-
ap yang tidak jujur (Berita Bibliografi Idayu, no 4 th 1979).
Suvharianto dalam tulisannya yang diberi Jjudul "Menje-

nguk Keluaggg Permana®, menilai bshwa tema atau persoalan

yang mendasari romam KP ini bukanlah tema atau persoalan
yang aktual. Namun walaupun demikian, Ramadhan telah mampu
mengolah persoalan yang sederhana tersebut menjadi sebuah
cerita yang memikat, Membaca cerita yang dibuatnya ini, ki-
ta terasa dibawa masuk ke dalam semua peristiwanya yang

terjedi. Hal ini dimungkinkan karena Ramadhan sendiri ber—
hasil masuk ke dalam kehidupan yang hendak dilukiskannya.

Akibatnye semua tampil di hadapan kita dengan amat

neyakinkan. Mereka benar-benar hidup sebagai manusia leng-
kap dengan segala kemanusiaannya, Jalan pikiran mereka dan

dialog-dialog mereka, hukanlah "buatan" pengarang melain-
kan memang "itulah mereka" (Suara Karya, 22 Desember 1978),

Tenjang novel KP, Pamusuk Eneste dalem ulasannya me-
ngatakan, bahwa yang menarik dalam novel ini ialah cara
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penceritaannya. Ramadhan menceritakannye secara sorot ba-
lik (flash back). Kematian Ida di ﬁwal novel , sesungguhnya
adalah akhir novél i#u gsendiri, Dengan demikian, nampaklah
Ramadhan ingin memancing keingintahuan pembaca: mengapa
Ida meninggal dunia? Dan menurutnya Ramadhan telah .berha-
sil menggunakan teknik tersebut (Berita Bibliografi Idayu,
no 4 th 1979).

Seperti tanggapan di atas, Popo Iskendar -dalam tu-

lisannya yang berjudul "EKeluarga Permane, sebush Sentuhan

Manusiawi", mengatakan bshwa dengan menyelipkan teknik

flash back, yang pada hakikatnya merubah urutan pembagian
bab, Ramadhan berhasil mencapai klimaksnya pada saat yang

diperlukan, Mengenai penggunaan bahasa, Ramadhan mengguna-
kan bahasa yang menyatu dengan tokoh-tokoh ceritanya, ke-
mudian membias juga dalam menggunakan bahasanya yesng lan-
car, sederhana tanpa bunga-bunga atau gaya-gaya retorik,
Pada bagian mana saja kita membuka buku itu, ciri-ciri ba-

hasa Ramadhan akan dapet kita temui (Kompas, 27 November
1978).

Melalui tulisannya yang berjudul "Ida yeng Malang",
Hidayat mengatakan bshwa bila dibendingken dengam  roman-
romannya yang terdahulu, yaitu Royen Revolusi dan Kemelut
ggggg. maka Keluarga Permana lebih lancar dan lebih jelas
Jalan ceritanya. Didukung pula oleh kalimatnya yang pen-
dek-pendek dan mudah ditangkap ﬁaknenya, secara keseluruh-

en roman ini lebih berhasil dari pada dus romannya di atas
(Sinaxr Harepan, 12 Oktober 1978).
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Tentang amapat yang ingin disampaikan oleh Ramedhan,
dalam tulisannya yang diberi Jjudul "Tentang Keluarga yang
Malang" Korrie Layun Rampan berpendapat bahwa Ramadhan
tampaknya menampilkan tokoh-tokoh yang peragu ini sebagai
sindiran, Jelas terlihat pada togoh Permana, Pada awalnya
ia menolak keras hubungan Ida dengan Sumarto, tetapi pa-
da akhirnya menerima pemuda tersebut sebagai menantunya,
Lalu tokoh Sumartoc yang berani berbuat tapi belum berani
bertanggungjawab, merupakan sindiren pulea terhadap sekiesn
kasus yang sejenis. Rupanya Remsdhan memang mauw menyindir
orang-orang yang lemah iman, di samping kritik sosial, Ra-
madhan terasa cukup berhasil., Sindiran, sapaan, dan tegur-
annya banyak yang mengena dengan tepat dan tajam (Suara
Karya, 8 Januari 1979).

Menurut Buyung Saleh Puradisastra, KP menceritakan
masalah kita. Ia menyuguhkan serba realitas. Buyung meli-
hat, bahwa dalam gg'terdapat konflik yang ma jemuk, bukan
hanya masalah pengangguran dan cinta yang disinggung, me-

lainkan juga masalah ketidakadilan (Berita Buana, 21 Agus-"
tus 1979).

1.5 Iandasan Teori

Dalam penelitian ini, pehulis menggunakan teori struk-

tural dan Pragmatik, Abrams (1957: 38) mengatakan bahwa
analisis struktural menitikberatkan karyes ssstra sebagail

struktur yang otonom, ysng kureng lebih terlepss dari hsl-

hal yang berada di luar karya sastrs, Analisis ini menge-
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sampingkan pengarang dan pembaca serta melepaskan karya
sastra dari konteks sosial budayanya.

Analisis struktural ini bertujuan untuk membongkar dan
memaparkan secermat, semendetil, den semendalam mungkin ke-
terkaitan dan keterjalinan semua 2nasit den espek karys
sastra yang bersama-gama menghssilkan mekne menyeluruh, Ans-
lisis struktural bukanlah penjumlahan anssir-smasir itu,
dnalimis ini tidak cukup semacam.enumerasi gejala-gejala -
yung berhubungai dengan aspek-aspek, misalnya aspek ruang,
perwatakan, sudut pandang dan lain-lein, Yang penting ada-
lah sumbangan yang diberikan oleh semua gejala semacam ini
pada keseluruhan makna, d-lam keterkaitan dan keterjalinen-
nya.,

Demikian sekilas tentang hesl-hal yangberkaitan dengan
analisis struktural, Selanjutnya akan diuraikan tentang
anasir-anasir atau aspek-aspek yang terdapat dalsm kerys

fikSio

Alur .
Snpa——

Menurut Kenney (1966:13) alur beresal dari serangkai-
an pilihan yang dibuat pengarang atau penulis fiksi, Perip-
tiwq-peristiwa yang terjadi delam urutan yang teratur bdu-
kanlah menjadi perhatian utama pengarang. Lebih lanjut di-
katakannya bahwa alur membawa peristiwa-peristiwa kepada
pembaca, baik dalam keteraturan maupun dalam keterkaitan

pPenyebabnya. Dengan kata lain, alur membuat pembaca sadar

akan periétiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita.
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Aristoteles (dalam Kenney, 1966:23) mengatakan bahwa
alur adaléh Jiwa dari tragedi, dan mungkin Jjuga menjedi ji-
wa dari fiksi., Secara tidak langsung, alur merupakan latar
sederhana pada ke jJadian-kejadian dalam sekwen waktu. Walau-
pun demikian, alur tidak hanya menyatakaﬁ ke jadian-ke jadian
pada waktunya saja, tetapi juga gubungen di entars kejadien-
kejadian tersebut. Dapat juga dikatakan bzhwa alur bukan
hanya sebagai elemen-elemen pada suatu renteten waktu, te-
tapi juga merupakan suatu pola.

Selanjutnya Kenney menggambarkan alur sebagai rangkei-
an cerita yang dibentuk d¢leh tehapsn-tshapen peristiwa se-
hingga menjalin suatu cerita, Tahapan-tahapan tersebut ter-
bagi atas bégian awal atau eksposisi, bagilan tengeh yang
terdiri dari konflik dan klimaks, serta bagien akhir yang

merupakan bagian penyelesaian,

Berikut ini akan diuraikan tentang tahapan-tahapan me-
nurut Kenney tersebut,

Eksposisi adalah bagizn awal yang memberikan informa-
si.kepa&a pembaca untuk memahami cerits, Eksposisi adslseh
fungsi primer pada permulaan beberapa cerita., Menurut Su-
djiman (1988:32) informasi yang diberiken ini bukanlah in-
formasi yang selengkapnya, melainkan keterangan sekadarnya
untuk memudahken pembaca mengikuti kisahan selanjutnys.

Konflik adalah hubungen elemen-elemen ketidakstabilan.
Menurut Kenney, setiap karya fiksi mengandung konflik-kon-
flik internal, yeitu konflik batin yeng terjadi pada diri
tokoh; atau konflik eksternal tokoh,-yeitu konflik antera

SKRIPSI ANALISIS STRUKTURAL DAN... HERLIN SRI SOEPADMI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

tokah dengan tokoh lainnya; serta konflikantara tokoh de-
ngan lingkungannya. Yang berkaitan dengan konflik batin di
atas, Perrine (1970:43) menggambarkan tokoh utama akan
berhadapan dengan beberapa elemen dari dirinya sendiri.
Bila ditinjau dari pendapat Perrine di atas, depat disim-
pulkan behwa bahwa konflik tidak hanya terjadi secara fi-
sik, tetapi juga secara menjal, emosional dan secara moral.

Klimaks adalah saat konflik sémpai pada puncak kehe-
batannya. Brooks dan Warren (dalam Tarigan, 1986:128) me—
nilai klimaks sebagai titik wilayah tempat melibat areh
mana yang akan dituju oleh alur fiksi tersebut., Dengan ka-
ta lain dikatakan bakwa klimeks merupskan puncek tertinggi
dalam serangkaian puncak tempat kekuatan-kekuatan dalam
konflik mencapai intensifikasi yang tertinggi.

Akhir merupakan bsgian penyelesaian deri seluruh ceri-
ta. Kenney menyebut bagien akhir dengan istilah denoument.
Sementara itu ada beberapa ahli yang menggunakan &stilah
yang berbeda-beda untuk menyebut tahap akhir dari pengalur-
an ini. Little (1966:83) menamakan bagian akhir ini dengan
istilah resolusi, yaitu akhir deri tindakan, atau kesimpul-.
an dari konflik.

Mengenai penjabaran tentang tehepan alur tersebut,

Montage dan Henshaw (dalem Aminuddin, 1991:84) menjelesken
bahwa tabapan peristiwe dapat tersusun dalem tahepen eks-

posisi, yaitu tahap awal yeng berisi penjelasen tentang
tempat terjadinya peristiwes serta perkenalan dari setisp
tokoh yang mendukung cerita; tabap inciting force, yaitu

tahap ketika timbul kekuatsn, kehendak maupun prilaku yang
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bertentangan dari tokoh; rising actionm, yaitu situasi panes

karena tokoh-tokoh dalam cerita mulai berkonflik; krisis,
yaitu situasi semakin panas den para tokoh sudeh diberi
gambaran nasib oleh pengarangnya; klimaks, yaitu situasi
puncak ketika konflik berada dalam kadar nasibnya sendiri-
sendiri; falling action, yaitu kadar konflik sudah menurun

sehingga ketegangan dalam cerits sudeh mulei mereds sampai

menuju conclusion atau penyelesalen cerita, Mengensi penye-

lesaian cerita ini, Perrine (1970:46) membegi penyelesaian
menjadi tiga macam, yatu bappy ending, apabilatokoh utama
dapat menyelesaikan masalah yang tengah dihadapi; unheppy
ending, apabira tokoh utama tidak berhasil menyelesaikan
masalah; dan indeterminate ending, yaitu suatu ending yang

tidak menentukan penyelesaian atau tidak mencapai suatu
penyelesaian,

-Di atas telah dijelaskan tahzpan-tahapen yang terdapet
dalam alur, Walaupun demikian, pengarang tidak selalu me. -
nyusun urut-urutan kejadian seperti tahap-tahap tersebut
di atas, Hel ini sesuai dengan pendepet Seed (1967:2), bah-
wa pengarang dapat memulai ceritanys deri permulsan ssmpai

akhir atau sebaliknya, yang biasa disebut dengen alur so-
rot balik atau flash back,

Penokohan

Kenney (1966:24) mengatakan bshwa setiap tokoh cerite
harus memiliki kerelevenan dengan kehidupan, Atau dengan
kata lain, bahwa dalam kehidupen nyata adas menusia yang me-
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nyerupal tokoh cerita. Tokoh dalam fiksi merupakan bagian
dari kesatuan artistik y-ng harus memenuhi kewa jibannya
sebagai anggota kesatuan.

Sudjiman (1988:16) menggambarkan tokoh sebagal indi-
vidu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlekusn dalam
cerita. Sedangkan teknik menampilkan watak tokoh disebut
penokohan. atau sering Juga disebut dengan perwatakan, ka-
rena penampilan tokoh tersebut biasanya unjuk menunjang
wataknya.

Berkenaan dengan tokoh, Perrine (1970:64) mengatakan
bahwa tokoh utame yang terlibat pada sebuah konflik, apa-
kah ia seorang yang simpatik atau tidak disebut dengan

protagonis, Sedangkan kekuatan-kekuatan yang disusun un-

tuk melawannya, apakah ia berwujud orang, suatu benda, kon-

vensi sosial atau sifat karekternya sendiri disebut antago-

nis.

Menurut Kenney( 1966:34-36), dalem memperkenalkan to-

koh-tokohnya, penulis dapat menggunakan bebereps metode
yaitus.. . . . TR . . .- . .

.- . R . . ) - - -

1. Metode diskursif, yaitu metode yang digunaken pengarang

untuk menjelaskan seorang tokoh dengen cara mengisahkan,
Pengarang melalui pencerita mengisahkan sifat-sifat. to-

koh, hasrat, pikiran dan perasaannya, Kadeng-kadang ju-
ga pengarang menyisipkan kilatan atau komentar pernyata-
@n setuju tidaknya aken sifat-sifat tokoh tersebut,

Metode dramatik, yaitu pengarang menggamberkan wetak to-

kohnya secara tidak langsung. Penggambaren watek tokoh
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dilakukan melalui pikiran, cakapan, lakuan tokoh, penam-
pilan fisik dan gembaran lingkungan tokoh,

3. Metode kontekstual, yaitu watak tokoh dapat disimpulkan
dari bahasa yang digunakan dalam mengacu pada tokoh.

4. Metode mixing, yaitu metode cempuran dari metode-metode
yang ada. '

Mengenai penggambaran tokoh cerita, Little (1966:93)
menggunakan beberapa cara yeitu melalui:
1. £isik, yang meliputi umur, keanehan fisik dan sebageinyas,
2. hubungan-hubungan sosial, yang meliputi hubungen indivi-
du dengan tokoh-tokoh yang lain, hubungan-hubungen sosi-
al yang lebih luas seperti kelas sosisl, jabatan den’ la-
in-lain.
3. kwalitas mental, yang dapat dilihat deri jalan pikiran-

nya, perasaannya den tindekannya.

Sehubungan denga perkembangsn tokoh, Kenney (1.966:28)
membagi tokoh cerita menjadi tokoh datar dam tokoh bulat

atau tokoh yang kompleks, Tokoh dastar adalah tokoh yang le-

bih menyerupai penggembaran pembentuken prileku tunggsl
atau obsesi tunggal seorang tokoh, deri psds penggembarsn
suaty pribadi manusia. Dapat juga diketaskan bahwa .tokoh
datar hanya dilihat dari sztu sisi saja. Sedangksn tokoh
kompleks adalah tokoh yang digembarkan dengsn melihet semue
sisi dari tokoh tersebut. Tokoh kompleks dspat se ja memper-
lihatkan segi wataknya yang lain setiap kali ia muncul,
Namun kekomplekan nya haruslah merupakan kekompleksan yang

padu.
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Latar

Menurut Kenney (1966:38), latar merupakan elemen kar-
ya fiksi yang menyatakan di mane dan kepan suatu ke Jzdisn
berlﬁngsung. Dengan kata lain, latar menunjuk pada waktu
dan tempat, di mana kejadian-kejgdian dalem alur terjadi.
Secara terperinci, latar meliputi penggambsran lokasi ge-
ografis, pemandangen, sampal kepada perincian perlengkap-
an sebuah fuangan; pekerjaan atau kesibukan seheri-heri
para tokoh; waktu berlakunya kejadian, masa sejarahnya;
lingkungan agama, moral, intelektual, sosial, dn emosi-
.onal para tokoh.

Lataf berfungsi untuk menginformesiken tentang ruang
dan waktu, Kedang-kadang latar berfungsi unutk memproyek-
sikan keadaan batin para tokoh. Dalam hal ini latar men-
jadi metafor darli keadaan emosional den spirituel tokoh,

Berdasarkan tipe-tipenya, Keneey (1966:38-39) meng-
klasifikasikan latar atas:

1. latar netral, yaitu later yang digunzksn henye sekadar
untuk melengkapi cerita. Latzr ini kecil refleksinya -
dengan kenyataan,

2. latar spiritual, yaitu later netral yang menimbulken

dugaan atau tautan pikiren,

Sudut Pandang

Menurut Kenney (1966:45), sebush cerita dspat diceri-

takan dari sisi dalam atau deri sisi luar cerite. Berdesar-

kan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulen bzhwa sudut
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pandang merupakan tempat di mena pengarang akan mencerita-
kan peristiwa-peristiwanya atau merupaken sustu teknik ce-
rita yang digunakan pengerang untuk memperkenalkan tokoh-
tokoh ceritanya. Sehubungan dengan adanya teknik cerita

ini, Kenney membagi sudut pandeng atas;:

o - .

}; First persoﬁ narrator atau pencerita orang pertama, ya-

itu - pencerita yang bvercerita deri dalam cerita, arti-
nya bahwa pencerita merupakan seleh satu tokoh di dalam
cerita,. Biasanya pencerita mengéunakan keta genti orang
pertama "aku" untuk menunjuk dirinys sendiri,

2. Third person narrattor atau pencerita oreng ketige, ya-

itu pencerita yang bercerita dari luar cerita.,Biasanya
pencerita menggunakan kata “dia" ‘untuk mengacu tokoh ce-
rita, atau kadang-kadang dengan penamaan tokoh,

3« The omniscient narrator, yaitu pencerita bertindsk se-

bagai pencipta segalanya. Pencerita mengetahul segals
sesuatu yang terjedi, karema dapat memesuki pikiran-pi-
kiran tokoh . dan. secara langsungmenceritakennya kepada
pembaca. Pencerita ini juga disebut dengan pencerita

serba tahu,

4. TQg limited narrator, ysitu pencerite yang tidek membe-

ri komentar apa pun. Is hanyas melaporkan apea-spa ysng
dilukiskan dan diucapkan pera tokoh den tidek mencermin-
kan sama sekali apa yang dipikirken dan dirssaken pare
tokoh, Pencerita memberi kesempatan penuh kepada pemba-
ca untuk merasakan dan memikirksn ¢pa-zpe yeng dipikir-

kan dan dirasakan para tokoh,
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Gaya dan Gaya Bahasa

Kenney (1966:58) mendefinisikan gaye sebagai kekhasan
georang penulis dalam menggunakan bahasa. Dalam pengertian
ini berarti bahwa semua penulis mempunyei gaya. Kenney
menganalogikan pengertien gaya dengan istilah "gaye adalah
manusianya®, Istilah tersebut dianggap releven dengen per-
" natian kita tentang geya pada suatu fiksi. Gaya meliputi
pengarang, kesadarannya, fanggapannya, kwalites pemikiran-
nya serta personalitasnya, Pengarang menempatken gayanya
pada pilihan katanya dan susunan katanya peda unit-unit
yang lebih besar, miasalnya pada frese, kalimet, persgref,
dan tidak jarang pada proses-proses meksnikel. Singketnya,
gaya mengartikan segala sesuatu yeng berkaitan dengan pe -
cgarang melalul kata-kata yang diucepkennys, termesuk lang-
kah-langkah yang diambil untuk menyusun kata-keta ke dalam
unit-unit yang lebih besar.

* Abramg (19713165) mendefinisikan gaya gsebegai tatz ca-
ra. péngungkapan-kebahasaan, yaitiu bagaimana seorang penga-
rang atau pembicara mengungkapkan apa yang akan diungkap- )
kannya.

Berkaitan dengan gaya yang dipakei oleh pengarang,
Kenney "(1966:60) merumuskan gayaimenjadi tiga yang meli-

puti diksi, yaitu prilihan kat-kata oleh pengersng; imege-

Iy atau perumpamaan; gerta  kalimet, yang merupaksn desar
dari elemen gaya.,
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Tema

Menurut Kenney (1966:88), tema merupakan mekne totel
yang disampaikan oleh pengareémg melslui proses penulisan
dan merupakan makna total yeng ditemukan pembaca melalul
proses pembacaan, Selenjutnye dikataken bahwe teme meru-
pakan sesuatu yang dapat diperoléh dari cerita, dan deléem
pengertian ini lebih menyerupai suatu moral.

Mengingat tema menyerupai suatu moresl, meka dapat di-
katakan tema mencakup tujuan dan amanat yang ingin disem-
paikan oleh pengarang, Secara tidak langsung, tema dapat
mengungkapkan apa yang pengarang maksudkan dalam mencipta-
kan sebuah karya kepada pembaca,

Pengertian tema di atas dapet diperjelas dengan pen-
dapat Semi (1988:42), bahwe tema merupsken gzgesen sntrel

yang menjadi dasar suatu karya sastra,

Di atas telah dikatakan, babhwa pada penelitian. ini
selain akan menganalisis struktur novel KP juga akan meﬁg-
analisis berdasarkan manfaat yang dapat diambil dengan
menggunakan pendekatan Pragmatik.

Pendekatan pragmatik ini dikembangkan oleh struktursl-
isme Praha yang ditokohi oleh Mukarrovsky den Vodicka, De-
lam Strukturalisme Prahs, aspek tanda atau vsign¥ merupa-
kan media primer dalam pemaparan., Sebagsai pusat teleahnys,
ngignv tidak dapat dilepaskan dari keberadzannya sebagai
seni yang memiliki ketaksaan makna dan tidak dilepasken
dari fungsi sosial dan estetik yang dimiliki tenda itn
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sendiri. Selain itu, unsur pembaca dan respon maupun re=
sepsi yang diberikan juga merupakan unsur eksternal yang
men jadi bidang kajian., Dalam hal ini, Strukturalisme Pra-
ha telah bersinggungan dengan semiotik sebageil ke jian yeng
mengaitkan tanda atau ®sign" dengem kehidupan sosial bu-
daya serta masyarakat pemakainya' dan teori resepsi yang
ﬁéhékankaﬂ penelaahan sastra pada aspek respon, proses
dan penerimaan yang diberikan pembaca.

.Mennrut Mukarovsky (dalam Teeuw, 1988:188) fungsi
estetik dalam semiotik mengutamakap tindak penilaian, Hal
ini disebabkan karya sendiri tidek mempunyai realitas se-
miotik, baru kehadiran swbyek dapat mentransformasiken re-
alitas bukan aemiotiﬁ, karya seni menjadi referen atau sig-
nifie, tanda estetik tersebut, atau dengzn kata lain satu-
satunya kenyztaan yang diacu oleh tanda estetik islah ke~
nyataan pengamatnya., Jadi, tidak ada realitss obyektif di
belakang tanda seni itu, Mukarovsk:(delam Fokemma, 1977:
144) menambahkan bahwa di dalam sejarah sastra, teori sas-
tra dan seni, kita harus memperhetikan tidak hanys yang
ada di dalam bentuk estetik dan hubungan-hubungannye se-
bagai suatu struktur, tetapi juges hubungan struktur ter-
sebut dengan fenomena lain, teruteama pade psikologi dan
sosial,

Setiap penelitian sastra, mau tak ma2u bersifat his-

toris, dalam artian bahwa resepsi sebuah karya dengen pe-

mahaman dan penilaiannya tidek depat diteliti lepas deri
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rangka sejarahnya seperti terwujud dalam horison harapan
pembaca masing-masing. Baru dalam kaitannya dengan pembace
karya sastra mendapat makna dan fungsinya, dan pembaca mau
tak mau bertempat dalam rangka sejarah tertentu,

Dalam kaitannya dengan resepsi pembaca, Jauss (dalam
Teuuw, 1988: 19¢) menyatakan pendépatnya tentang resepsion
dan wirkung, yaitu tanggapan dan efek, yang menjadi kata
kunci di kalangan ahli sastra Jerman, bahwa pembaca yang
menilai, menikmati, menafsirkan, dan memahemi karye ssstra
serta menentukan peranannya darl segi sejarah dan estetik,.
Jauss mengintroduksi konsep "Erwartungshorizont" stau ho-
rison harapan pembaca dari Gadamer, bahwa setiep pembaca

mempunyal harapan yang tercipta karena pembacaannya, pe-

ngalamannya selaku manusia budaya., Pungsi efek, nilai se-
buah karya sastra untuk pembaca tertentu tergantung pada

relasi struktur, ciri-ciri dan anasir karya itu dengen

horison harapan pembaca,

Vodicka mengatakan bahwa arti suatu karya dikonkret-
kan dalam diri pembaca, Pendapat ini senada dengan pen - .
dapat Ingarden (dalam Junus, 1985:29) yang mengatakan
bahwa konkretisasi dilukiskan sebagel siksp estetik,

Menurut Vodicka (dalam Junus, 1985:29) karys sastrs
terdiri dari hal-hal yang tak pasti (unbestimheit) atau
beberapa kemungkinan. Kemungkinan-kemungkinen ini, dslem

hubungan estetik dijadikan sesuatu yeng pesti (bertimmheit)

melalui konkretisasi karya sastra itu oleh pembacanya, .- -
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palam karya sastra itu sendiri hanys ditemui pandangen ..
yang skematis, suatu skemata yang pasti, ysng melalul ber-
bagai kecenderungan persepsi atau dilihat sebagai strutur
yang kontras. Tetapi begitu ia diaktualisasiken oleh pem-

baca, maka ia akan menjadi konkret dengen cérs tertentu,

1.5 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam peheliticn ini adalah me—~

$ode kepustakaan, yaitu Yerkenaan dengan kepustakaan yang
‘digundkan sebagai sumber analisis,

Agar memudahkan kegiaten penelitien ini, meke perlu
diambil beberapa langkah kerja. Pertama-tema yang dilaku-
kan adalah pemahaman terhadap obyek, dalam hal ini adalah
pemahaman terhadap novel KP karya Remadhen KH cetakan ke-
dua, yang diterbitkan oleh PT. Dunie Pustaka Jsya tahun
1986. Proses pemahaman dilakukan dengen cara membaca no-
vel tersebut, dan untuk mendapatkan pemahamen yang maksi-
mal perlu dilakukan pembacaan yang beruleng-ulang, Tidak
menutup kemungkinan dilakukan juga pembacaan terhadap bu-
ku-buku lain yang menyangkut bideng sastra mawpun.yang
tidak berkaitan demgan sastra, yang dikiranys depat me-
nun jang penelitian ini.

Proses pembacaan di ztas dapat membantu penulis untuk
memperoleh data-data yang diperlukan, Data~date yeng sudah
terkumpul tersebut kemudian dikliping untuk menghindari

hal-hal yang tak diinginkan, miselnye kemungkipan tercecer-
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nya data yang sebenarnya sangat diperlukan,

Langkah selanjutnya adalah penulis melakukan riset
kepustakaan dengan menggunakan fasilites yang disediakan
oleh Perpustakaan Pusat Universitas Airlangga, Perpusta-
kaan Wilayah Jawa Timur, serta Perpustakean IKIP Negeri
Surabaya. Selain itu juga menghuﬁungi Perpuatekaan Pusat

Dokumentasi HB Yassin melalui surat menyurat. Kunjungan

ke perpustakaan-perpustakaan tersebut bertujuan untuk mem-
peroleh data-data yang diperlukan,

Setelah semua data terkumpul, barulah penulis mela-

kukan analisis terhadap novel EKP. Berdssarken hesil deri
pProses analisis di atas,

simpulan,

penulis kemudisn menyususn ke -

yang merupakan tahap akhir dapi penelitien ini,
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